
 
41 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian keanekaragaman jenis pada penggunaan lahan 

di kawasan pegunungan Dulamayo, maka dapat di simpulkan bahwa : 

1. a. Pada pengamatan komposisi jenis bahwa yang paling banyak terdapat 

pada tumbuhan tingkat pohon dan tiang dengan jumlah jenis terbanyak 

yang ditemukan pada tipe agroforestri kakao sebanyak 8 jenis, agroforestri 

langsat sebanyak 14 jenis, dan agroforestri rambutan sebanyak 18 jenis, 

sedangkan pada agroforestri cengkeh dengan jumlah jenis terbanyak 

terdapat pada tumbuhan tingkat pancang yakni sebanyak 8 jenis. 

Kemudian pada jumlah individu tumbuhan tingkat pohon dan tiang 

terbanyak ditemukan pada semua jenis agroforestri.  

b.   Indeks Nilai Penting (INP) tertinggi pada agroforestri kakao adalah 166,43 

terdapat pada tingkat pancang yaitu kakao (Theobroma cacao), pada 

agroforestri cengkeh adalah 201,14 terdapat pada tingkat pohon dan tiang 

yaitu cengkeh (Syzigium aromaticum), pada agroforestri langsat 228,94 

terdapat pada tingkat pancang yaitu langsat (Lansium domesticum), dan 

pada agroforesrti rambutan adalah 115,18 terdapat pada tingkat pohon dan 

tiang yaitu rambutan (Nephelium lappaceum). 

2. a. Indeks keanekaragaman (H’) pada agroforestri kakao, agroforestri cengkeh 

dan agroforestri langsat, tergolong kategori rendah. Agroforestri rambutan 

mempunyai nilai indeks keanekaragaman (H’) tergolong kategori sedang 

pada semua tingkat tumbuhan. 

      b.  Indeks kekayaan jenis (R) agroforestri kakao, agroforestri cengkeh dan 

agroforestri langsat dari tiga jenis tumbuhan ini memiliki indeks kekayaan 

jenis (R) kategori rendah, kemudian pada agroforestri rambutan memiliki 

indeks kekayaan yang tergolong sedang. 

c. Profil diagram pada agraforestri kakao, agroforestri cengkeh, agroforestri 

langsat dan agroforestri rambutan sebagian terbesar tumbuhan penyusunya 

terdapat pada strata C 
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5.2 Saran 

 Keanekaragaman jenis tumbuhan pada penggunaan lahan di kawasan 

pegunungan Dulamayo memerlukan kajian ekonomi dan kelembagaan, karena 

mempunyai prospek yang baik sebagai sumber pendapatan masyarakat, dan  

memiliki peran ekologis dalam menjaga kualitas lingkungan, untuk lebih 

mengoptimalkan  produktifitas  lahan, perlu dikembangkan pola-pola agroforestri. 
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